
46 

 

 
url : http://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/komputek 

 

 

PERANCANGAN SISTEM KEAMANAN TAS RANSEL BERBASIS ESP8266 

DENGAN NOTIFIKASI MENGGUNAKAN APLIKASI TELEGRAM 

 

Rudi Kristanto*, Edy Kurniawan 

 
Prodi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

 

E-mail Korespondensi : rudikristanto65@gmail.com 

 
History Artikel 

 
Diterima: 14 September 2020       Disetujui: 07 Oktober 2020       Dipublikasikan: 28 Oktober 2020 

 
 

Abstract 
A backpack is a medium that functions as a storage for various valuables. In general, backpacks 

that are not equipped with a safety system can make them vulnerable to theft. This research resulted in a 

security system design to detect the location of the backpack and detect the backpack open by force with 

a notification using the telegram application. In this backpack security system will use components, 

namely light sensor (LDR), voltage sensor, ADS1115 module, unblox 6m GPS module, IC ESP8266, 

external modem, buzzer driver, stepup circuit, buzzer, battery and telegram application. The ESP8266-

based backpack security system with notifications using the telegram application has several advantages, 

namely that it can provide a warning in the form of a buzzer alarm and notification on the teleram 

application if the backpack is forced to open, can track the position of the backpack in case of theft and if 

you don't remember the position of the backpack . The results of research on the backpack system are 

able to work according to predetermined working principles and data analysis is also in accordance with 

existing calculations. 

 

Keywords :Backpack, light sensor, voltage sensor, ADS1115 module, unblox 6m GPS module, IC 

ESP8266, external modem, buzzer driver, stepup circuit, buzzer, battery, telegram application. 
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Abstrak 
Tas ransel merupakan salah satu media yang berfungsi sebagai penyimpanan berbagai barang 

berharga. Pada umumnya tas ransel belum dilengkapi sistem pengaman dapat menyembabkan tas ransel 

rentan menjadi target pencurian. Dari penelitian ini dihasilkan suatu perancangan sistem keamanan 

mendeteksi lokasi tas ransel dan mendeteksi tas ransel terbuka secara paksa dengan notifikasi 

menggunakan aplikasi telegram. Pada sistem keamanan tas ransel ini akan menggunakan komponen yaitu 

sensor cahaya (LDR), sensor tegangan, modul ADS1115, modul GPS unblox 6m, IC ESP8266, modem 

exsternal, driver buzzer, rangkian stepup, buzzer, baterai dan aplikasi telegram. Sistem keamanan tas 

ransel berbasis ESP8266 dengan notifikasi menggunakan aplikasi telegram ini memiliki beberapa 

kelebihan yaitu dapat memberikan peringatan berupa alaram buzzer dan notifikasi pada aplikasi teleram 

bila terjadi tas ransel dibuka secara paksa, dapat melacak posisi tas ransel bila terjadi pencurian dan bila 

tidak ingat posisi tas ransel. Hasil dari penelitian  pada system tas ransel mampu bekerja sesuai prinsip 

kerja yang telah ditentukan dan analisa data juga sesuai dengan perhitungan yang ada. 

 

Kata Kunci:  Tas ransel, sensor cahaya, sensor tegangan, modul ADS1115, modul GPS unblox 6m, IC 

ESP8266, modem exsternal, driver buzzer, rangkian stepup, buzzer, baterai ,aplikasi telegram. 
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PENDAHULUAN 

 Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU) adalah pembangkit listrik yang 

mengkonversi energi yang mengubah 

energi kimia dalam bahan bakar menjadi 

energi listrik. Siklus dimulai dari proses 

permurnian air laut pada water treatment 

plant kemudian ditransfer oleh pompa-

pompa kemudian yang akan diubah menjadi 

steam (uap) melalui pemanasan. Semua 

siklus pada PLTU terdapat banyak 

peralatan instrument yang harus di 

monitoring dan di kontrol setiap saat. 

Monitoring dan kontrol semua siklus 

dilakukan dalam satu pusat yaitu ruang 

kontrol atau satu server (Dongfang Electric 

Company, 2009).  

Dalam industri pembangkit listrik 

tenaga uap terdapat sebuah ruangan untuk 

pusat kontrol keseluruhan komponen yang 

biasa disebut dengan Engineering Work 

Station (EWS). Pada EWS juga terdapat 

sebuah history keseluruhan komponen. 

Monitoring dan kontrol keseluruhan 

komponen dilakukan oleh seorang operator 

secara kontinyu. Engineering Work Station 

(EWS) sangat berperan penting untuk 

sebuah industri listrik tenaga uap, sehingga 

secara tidak langsung seluruh proses 

dipegang secara penuh di Engineering 

Work Station (EWS). Dengan sangat 

pentingnya keberadaan ruangan 

Engineering Work Station (EWS) tersebut 

maka perlu memperhatikan dalam 

pengkondisian suhu ruang dan monitoring 

pengkondisian suhu Engginering Work 

Station (EWS) agar selalu komponen 

berkerja secara baik dan aman ( Eric D, Joel 

Thomas Langill, 2015).   

PLTU secara umum memiliki ruang 

server yang di dalamnya ada kurang lebih 

15 unit pendingin, pendingin ruangan yang 

berjenis central.AC central merupakan 

suatu sistem AC dimana proses 

pendinginan udara terpusat pada satu lokasi 

yang kemudian didistribusikan atau 

dialirkan ke semua arah atau lokasi. Suhu 

rata-rata pada ruangan tersebut harus 

terjaga pada suhu 18º – 23º C. Karena suhu 

ruangan berpengaruh besar pada  kinerja 

server dan perangkat jaringan lainya maka 

jika tidak mencapai rentang 18º - 23º C 

maka kinerja sistem AC akan bekerja exstra 

untuk menstabilkan suhu server bahkan bila 

suhu mencapai 30º C server bisa mengalami 

kegagalan sistem dan jika suhu terlalu 

dingin maka suhu ruangan server akan 

menjadi terlalu lembab dan dapat 

mengakibatkan mudah rusak perangkat 

server terebut karena tidak tahan dengan 

kelembaban (Eric D, Joel Thomas Langill, 

2015).  

Selain menjaga kestabilan suhu pada 

ruangan tersebut,memonitoring tegangan 

dan arus juga diperlukan. Apabila sumber 

tegangan pada ruang EWS tidak stabil bisa 

mengakibatkan peralatan server tidak 

bekerja dengan baik.Selain itu juga  
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tegangan dan arus tersebut bisa untuk 

medeteksi sejak dini saat komponen pada 

server mengalami gangguan dan sampai 

mengakibatkan kerusakan pada komponen 

server tersebut.Maka dari itu juga 

dibutuhkan  suatu sistem monitoring pada 

ruang EWS untuk memantau besarnya arus 

dan tegangan pada saat server berkerja. 

Oleh karena itu pada tugas akhir ini 

penulis membuat aplikasi monitoring suhu 

dan otomatis yang dapat membantu 

pekerjaan petugas ruang EWS, yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

ruangan tersebut. Sehingga peneliti 

membuat tugas akhir ini dengan judul 

“Rancang Bangun Sistem Otomatis dan 

Monitoring Jarak Jauh Engineering Work 

Station  di PLTU Via Web ”. 

A. METODE PERANCANGAN 

 

Dalam pembuatan rancang bangun 

sistem otomatis dan monitoring jarak jauh 

engineering work station di PLTU via web 

dibutuhkan beberapa langkah seperti  studi 

literatur, pengumpulan data teknis, proses 

perencanaan, pembuatan, pengujian, 

pembahasan dan kesimpulan . 

1. Perencanaan Komponen 

Dalam perancangan alat ini 

dibutuhkan beberapa komponen untuk 

mendapatkan kelengkapan alat diantarnya : 

a. Arduino uno 

 

 

Gambar 1. Arduino uno 

b. Sensor suhu 

 

Gambar 2. Sensor DHT11 

c. Sensor tegangan 

 

Gambar 3. Sensor tegangan 

d. Sensor arus 

 

Gambar 4. Sensor ACS712 

e. LCD 16X2 

 

Gambar  5. LCD 16X2 

f.Modul wiffi ESP8266 

 

Gambar 6. Modul ESP8266 

g. Modul relay 

 

Gambar 7. Modul relay 
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h. AC 

 

Gambar 8. AC 

i. Hp android 

 

Gambar 9. Hp android 

2. Perancangan Hardware 

Dibawah ini merupakan suatu gambaran 

secara umum tentang urutan  proses pembuatan 

rancang bangun sistem otomatis dan 

monitoring jarak jauh engineering work 

station di PLTU via web: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Diagram blok 

Berdasarkan blok diagram diatas dapat 

dijelaskan  fungsi masing-masing bagian 

yaitu: 

a. Input 

1. Sensor suhu berfungsi sebagai alat 

pendeteksi kondisi suhu pada  

ruangan server. 

2. Sensor tegangan berfungsi sebagai 

alat pendeteksi nilai voltase listrik 

pada ruangan server. 

3. Sensor arus berfungsi sebagai alat 

pendeteksi nilai arus listrik pada 

ruangan server. 

b. Kontroller  

1. Sistem minimun arduino uno 

berfungsi sebagai pengendali input 

dan kendali output pada komponen 

sensor suhu, sensor tegangan, lcd 

16x2, sensor arus, modul wifi, dan 

kipas. 

c. Output 

1. AC pada alat ini berfungsi sebagai 

pendingin ruangan server. 

2. Modul wifi pada alat ini berfungsi 

sebagai alat untuk komunikasi dengan 

internet 

3. Andorid pada alat ini berfungsi 

sebagai tampilan data hasil dari keluar 

sensor yang dapat dilihat dimanapun. 

4. LCD pada alat ini berfungsi sebagai 

tampilan data hasil keluaran sensor. 

5. Relay pada alat ini berfungsi sebagai 

saklar untuk on dan off  pada AC. 

3.. Perancangan software 

Untuk dapat mempermudah 

pembuatan program pada rancang bangun 

sistem otomatis dan monitoring jarak jauh 

Engineering Work Station di PLTU via web 

langkah awal yang di lakukan ialah dengan 

cara membuat flowchart terlebih dahulu.  

Senso

r suhu 

Sensor 

tegangan 

Sensor 

arus  

 

 

 
 

Arduino 

uno 

LCD 16X2 

ANDROID SERVER 
THINGSPEAK 

MODEM 

INTERNET 

MODUL 

WIFI 

RELAY 

AC 
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Gambar 11  Flowchart software 

Berikut adalah penjelasan  flowchart 

sistem keseluruhan : 

a. Langkah awal alat harus terhubung 

dengan jaringan internet  

b. Sensor suhu, sensor tegangan , sensor 

arus  membaca kondisi diruangan EWS 

c. Jika sensor suhu di ruangan EWS  

mendeteksi suhu dibawah 18C motor AC 

pada kondisi off 

d. Jika sensor suhu di ruangan EWS  

mendeteksi suhu stabil antara 18C-23C 

motor AC pada kondisi berputar sedang 

. 

e. Jika sensor suhu di ruangan EWS  

mendeteksi suhu diatas 23C motor AC 

pada kondisi  full. 

f. Hasil pembacaan sensor suhu, sensor 

tegangan, sensor arus dikirim ke server 

thingspeak dan ditampilkan  pada web 

thingspeak 

4. Rancangan  desain keseluruhan 

Desain keseluruhan rancang bangun 

sistem otomatis dan monitoring jarak jauh 

Engineering Work Station di PLTU via web 

digunakan sebagai perencanaan seperti apa 

bentuk dari alat yang akan dibuat. Bentuk 

alat dibuat dengan sederhana untuk 

memudahkan dalam mengetahui bagian-

bagian yang akan ditampilkan pada alat. 

Dibawah ini merupakan rancangan bentuk 

desain keseluruhan yang akan dibuat seperti 

gambar berikut: 

 

Gambar 12 Desain ruangan server 

 

Gambar 13 Desain box system 

Berdasarkan  gambar  dapat di 

jelaskan fungsi dan nama komponen yang 

dibutuhkan dari masing-masing komponen  

yaitu:  

a. Gambar no 1 = sensor suhu 1  

b. Gambar no 2 = AC 1  

c. Gambar no 3 = meja-meja alat server  

d. Gambar no 4 = sensor tegangan  

e. Gambar no 5 = sensor arus  

f. Gambar no 6 =  panel sistem  

g. Gambar no 7 = sensor suhu 2  
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h. Gambar no 8 = AC 2  

i. Gambar no 9 = LCD  

j. Gambar no 10 = power supply  

k. Gambar no 11 = stepdown  

l. Gambar no 12 = modul relay  

m. Gambar no 13 = modul WIFI  

n. Gambar no 14 = arduino uno 

5.perencaan rangkian sistem keseluruhan  

Untuk dapat mempermudah 

pembuatan, maka perencanaan rangkian 

sistem keseluruhan pada rancang bangun 

sistem otomatis dan monitoring jarak jauh 

Engineering Work Station di PLTU via web 

seperti gambar di bawah ini: 

 

Gambar 14 Perencanaan rangkian sistem 

keseluruhan 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembuatan bab ini yang harus 

dilakukan yaitu pembuatan, percobaan dan 

pengujian untuk mendapatkan sebuah data. 

Pada tahap ini untuk melakukan pengujian 

berawal dari uji coba beberapa komponen 

yang telah dirangkai berdasarkan 

komponen yang akan digunakan pada 

pembuatan alat skripsi ini. Setelah 

dilakukan pengujian maka tahap berikutnya 

ialah tahap analisa dan pembahasan. 

Berikut adalah beberapa tahap pengujian 

dan hasil pembuatan yang dilakukan : 

1. Pengujian stepdown dengan power 

supply 

Rangkaian stepdown suatu rangkaian 

yang berfungsi sebagai penurun tegangan 

DC ke DC dan sedangkan power supply 

suatu rangkaian satu daya yang berfungsi 

sebagai sumber yang memberikan supply 

listrik ke seluruh komponen. Jika rangkaian 

stepdown dan rangkaian power supply 

dalam kondisi baik maka komponen yang 

ada pada seluruh sistem akan berjalan 

dengan maksimal, tetapi jika tidak pada 

kondisi baik maka komponen yang ada pada 

sistem akan mengalami masalah. Untuk itu 

rangkaian stepdown dan rangkaian power 

supply perlu dilakukan pengujian untuk 

memastikan bahwa komponen akan 

berjalan  dengan kondisi baik. Data hasil 

pengujian rangkaian power supply dan 

rangkaian stepdown dengan 

membandingkan  menggunakan  alat ukur 

voltmeter yang telah dilakukan pengujian 

dapat dilihat pada gambar dan tabel 

dibawah ini: 

 

Gambar 14 Hasil pengujian rangkaian 

power supply dan stepdown 

Tabel 1 Data hasil pengujian modul stepdown 

dengan power supply 
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Tabel 2 Hasil perhitungan presentase error 

No Rumus error Hasil 

1 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟(%) = (

5.00 − 5.00

5.00
)  𝑥 100% 

0 % 

2 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟(%) = (

5.02 − 5.00

5.00
)  𝑥 100% 

0.4 % 

3 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟(%) = (

5.02 − 5.00

5.00
)  𝑥 100% 

0.4 % 

4 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟(%) = (

5.00 − 5.00

5.00
)  𝑥 100% 

0 % 

5 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟(%) = (

5.02 − 5.00

5.00
)  𝑥 100% 

0.4 % 

 

Tabel 3 Perbandingan hasil pengujian modul 

stepdown dan perhitungan wpresentase 

No  Hasil pengujian  Hasil rumus error  

1 5.00 volt 0 % 

2 5.02 volt 0.4 % 

3 5.02 volt 0.4  % 

4 5.00 volt 0 % 

5 5.02 volt 0.4 % 

Setelah melakukan langkah-langkah 

pengujian stepdown dengan power supply 

dapat diamati hasilnya pada tabel 4.2 yang 

hasilnya pengujian memiliki error yang 

relatif kecil yaitu 0.4 % sehingga rangkaian 

tersebut tidak akan mengganggu kerja alat. 

Maka dapat dianalisa modul stepdown dan 

power supply dapat bekerja dengan baik. 

2. Pengujian sensor suhu DHT11 

Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian ke sensor suhu DHT11 dengan 

cara membandingkan dengan alat ukur 

untuk memastikan apakah sensor suhu 

DHT11 sudah dapat bekerja dengan baik 

dalam membaca suhu di sekitar ruangan dan 

hasil pembacaan suhu sudah sesuai dengan 

termometer. hasil tersebut dapat dilihat 

pada gambar dan tabel berikut: 

 

Gambar 15 hasil pengujian sensor suhu 

Tabel 4 Data hasil pengujian sensor suhu  

 

Tabel 5 Hasil perhitungan persentase error 

No Rumus error Hasil 

1 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟(%) = (

30.5 − 30.4

30.4
)  𝑥 100% 

0.33 % 

2 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟(%) = (

30.2 − 30.1

30.1
)  𝑥 100% 

0.33 % 

3 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟(%) = (

29.9 − 29.9

29.9
)  𝑥 100% 

0 % 

4 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟(%) = (

29.5 − 29.4

29.4
)  𝑥 100% 

0.34 % 

5 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟(%) = (

29.0 − 29.0

29.0
)  𝑥 100% 

0 % 

 

Tabel 

6 

Perbandingan hasil pengujian dan rumus / 

perhitungan 

No Hasil pengujian Hasil rumus error 

1 30.5 C 0.33 % 

2 30.2 C 0.33 % 

3 29.9 C 0 % 

4 29.5 C 0.34 % 

5 29.0 C 0 % 

 

Setelah melakukan langkah-langkah 

pengujian sensor suhu DHT11 dengan 

membandingkan dengan termometer dapat 

diamati hasilnya pada tabel 5 yang hasilnya 

No Waktu Hasil tegangan  

Power 

supply 

Rangkaian 

stepdown 

 seharusnya 

di stepdown 

1 30 detik 12 volt 5.00 volt 5.00 volt 

2 1 menit 12 volt 5.02 volt 5.00 volt 

3 1 menit  30 

detik 

12 volt 5.02 volt 5.00 volt 

4 2 menit 12 volt 5.00 volt 5.00 volt 

5 2 menit  30 

detik 

12 volt 5.02 volt 5.00 volt 

No Waktu  Sensor 

DHT11 

Termometer  

1 5 menit 30.5 C 30.4 C 

2 10 menit 30.2 C 30.1 C 

3 15 menit 29.9 C 29.9 C 

4 20 menit 29.5 C 29.4 C 

5 30 menit 29.0 C 29.0 C 
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pengujian memiliki error yang relatif kecil 

yaitu 0.34 % sehingga sensor suhu DHT11 

tersebut dianalisa dapat bekerja dengan 

baik. 

3. Pengujian sensor tegangan 

Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian ke sensor tegangan ZMPT101B 

dengan cara membandingkan dengan alat 

ukur untuk memastikan apakah sensor 

tegangan ZMPT101B sudah dapat bekerja 

dengan baik dalam membaca tegangan 

listrik AC dan hasil pembacaan tegangan 

sudah sesuai dengan avometer. hasil 

tersebut dapat dilihat pada gambar dan tabel 

berikut: 

 

Gambar 16 Pengujian Sensor tegangan  

 

Gambar 17 pembacaan sensor tegangan Tabel 

7 Data hasil pengujian sensor tegangan 

ZMPT101B 

N

o 

Waktu  kondisi Sensor 

zmpt101b 

Avometer 

1 10 menit Siang  220 volt 220 volt 

2 15 menit Siang  219 volt 219 volt 

3 20 menit Siang  220 volt 220 volt 

4 10 menit Malam  218 volt 218 volt 

5 15 menit Malam  217 volt 217 volt 

6 20 menit Malam  217 volt 217 volt 

 

Setelah melakukan langkah-langkah 

pengujian sensor tegangan ZMPT101B 

dengan membandingkan dengan avometer 

dapat diamati hasilnya pada tabel 7  yang 

telah berhasil membaca nilai tegangan 

listrik sehingga sensor tegangan 

ZMPT101B tersebut dianalisa dapat bekerja 

dengan baik. 

4. Pengujian sensor arus 

Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian ke sensor arus ACS712 dengan 

cara menguji dengan beberapa beban yang 

berbeda apakah sensor arus ACS712 sudah 

dapat bekerja dengan baik dalam membaca 

arus beban dari beberapa pengujian beban 

yang berbeda. hasil tersebut dapat dilihat 

pada gambar dan tabel berikut: 

 

Gambar 18 pengujian sensor arus  

 

Gambar 19 Pembacaan sensor arus 

Tabel 8Data hasil pengujian sensor arus 

ACS712 

 

Setelah melakukan langkah-langkah 

pengujian sensor arus ACS712 dengan 

mengujikan dengan beberapa beban dapat 

No waktu  Jenis beban Hasil 

pembacaan 

1 5 menit Solder  0.07 A 

2 5 menit Kipas DC 0.05 A 

3 5 menit Solder dan kipas 

DC 

0.17 A 

4 5 menit Charger hp 0.08 A 

5  5 menit  Roter totolink 0.12 A 
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diamati hasilnya pada tabel 8 yang telah 

berhasil membaca nilai arus sesuai beban 

sehingga sensor arus ACS712 tersebut 

dianalisa dapat bekerja dengan baik. 

5. Pengujian modul wifi ESP01 

Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian ke modul wifi ESP01 dengan 

menggunakan mikrokontroller arduino 

untuk menguji komunikasi antara arduino 

dan modul wifi ESP01 bisa berjalan dengan 

baik pengujian tersebut dapat dilakukan 

dengan cara memberikan beberapa perintah 

at commad. hasil tersebut dapat dilihat pada 

gambar dan tabel berikut: 

 

Gambar 20 Pengujian  modul wifi ESP01 

 

Gambar 21 Pembacaan modul wifi ESP01 

Tabel 9Data hasil pengujian modul wifi ESP01 

 

Setelah melakukan langkah-langkah 

pengujian modul ESP01  

dengan mengujikan dengan beberapa 

perintah at command dapat diamati hasilnya 

pada tabel 9  yang telah berhasil  menerima 

perintah dengan baik sehingga modul wifi 

ESP01 tersebut dianalisa dapat bekerja 

dengan baik. 

6. Pengujian LCD 16X2 

Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian LCD 16x2 dengan menggunakan 

mikrokontroller arduino untuk menguji 

apakah LCD 16x2 dapat menampilkan 

karakter sesuai dengan program dan 

menguji LCD 16x2 dapat bekerja pada 

tegangan berapa agar dapat berjalan dengan 

baik. hasil pengujian LCD 16x2 yang telah 

dilakukan dengan cara menggunakan 

program dan power supply hasil tersebut 

dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut: 

 

Gambar 22 Pengujian LCD 16x2 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10 Data hasil pengujian LCD 16X2 

 

Setelah melakukan langkah-langkah 

pengujian LCD 16x2  dapat dilakukan 

No Perintah at 

command 

Respon pada 

modul wifi 

ESP01 

Respon Tidak 

respon 

1 AT Ya - 

2 AT+CWLAP Ya - 

3 AT+RST Ya - 

4 AT+CWJAP Ya - 

5 AT+CWMODE Ya - 

No Sistem pengujian  Hasil 

pengujian  

1 Terhubung ke tegangan 3.3 

volt 

Tidak respon 

2 Terhubung ke tegangan 4 volt Tidak respon 

3 Terhubung ke tegangan 5 volt Respon 

4 Terhubung dengan arduino Respon 

5 Karakter dapat ditampilkan  Respon 
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pengujian dengan menggunakan program 

dan power supply dapat diamati hasilnya 

pada tabel 10 yang telah berhasil 

menampilkan karakter sesuai dengan listing 

program yang diberikan dan LCD 16x2 

dapat bekerja pada tegangan 5 volt dari 

pengujian tersebut dapat dianalisa bahwa 

LCD dapat bekerja dengan baik. 

7. Pengujian driver kipas DC 

Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian driver kipas DC  dengan 

menggunakan mikrokontroller arduino 

untuk menguji apakah driver kipas DC 

dapat mematikan dan menyalakan kipas DC 

secara terkontrol sesuai perintah yang ada di 

program. Hasil tersebut dapat dilihat pada 

gambar dan tabel berikut: 

 

Gambar 23 Hasil pengujian driver 

Tabel 11 Data hasil pengujian driver 

No Logika  Tegangan  Respon kipas  

1 High  5 volt ON  

2 Low  0 volt OFF 

 

Setelah melakukan pengujian driver 

kipas DC dengan memberikan beberapa 

logika melalui listing program dapat 

diamati hasilnya pada tabel 11 bahwa kipas 

DC akan on pada logika high dan akan off 

pada logika lowsesuai dengan listing 

program yang diberikan oleh arduino maka 

dapat dianalisa bahwa driver kipas DC 

bekerja dengan baik. 

8. Pengujian arduino uno 

Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian mikrokontroller arduino uno 

dengan cara memasukkan beberapa listing 

program yang berbeda yaitu listing 

program pembacaan ADC dan listing 

program input outpu tuntuk memastikan 

bahwa mikrokontroller arduino uno dapat 

bekerja dengan baik. Karena 

mikrokontroller arduino uno merupakan 

komponen terpenting dari keseluruhan 

komponen. hasil tersebut dapat dilihat pada 

gambar dan tabel berikut: 

 

Gambar 24 pengujian output arduino uno 

 

Gambar 25 pengujian pembacaan arduino uno 

Tabel 12 Data hasil pengujian arduino uno 

 

Setelah melakukan pengujian 

mikrokontroller dengan memberikan 

beberapa listing program dapat diamati 

hasilnya pada tabel 12 bahwa 

No Pengujian 

program 

Kondisi  

1 Pembacaan 

ADC 

Respon  

2 Program 

output 

Respon  
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mikrokontroller telah berhasil memberikan 

respon  setelah di upload listing program 

pembacaan ADC dan listing program 

output maka dapat dianalisa bahwa 

mikrokontroller bekerja dengan baik. 

9. Pembuatan akun web thingspeak dan 

pengujian web thingspeak 

Pada tahap ini akan dilakukan 

pembuatan akun dan pengujian web 

thingspeak memiliki tujuan untuk 

mengatahui bagimana cara membuat akun 

pada thingspeak dan menguji komunikasi 

antar alat dengan web thingspeak yang 

berhasil dibuat. hasil pengujian akun web 

thingspeak dengan sistem alat yang 

hasilnya dapat dilihat pada gambar dan 

tabel berikut: 

 

Gambar 26Hasil pengujian akun web 

thingspeak dengan sistem alat 

Setelah melakukan pengujianakun web 

thingspeak dengan menguji komunikasinya 

dengan sistem alat dapat diamati hasilnya 

pada gambar 26  bahwa  akun web 

thingspeak telah dapat menerima data yang 

dikirim dari sistem alat maka dapat 

dianalisa bahwa akun web thingspeak 

dengan sistem alat bekerja dengan baik. 

10. Pengujian sistem keseluruhan  

Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian sistem keseluruhan pada rancang 

bangun sistem otomatis dan monitoring 

jarak jauh Engineering Work Station di 

PLTU via web yang bertujuan untuk 

mengetahui kinerja masing-masing 

komponen apakah sudah dapat bekerja 

dengan baik setelah digabung menjadi satu 

sistem  dan untuk memperbaiki sambungan 

kabel pada sistem bila terjadi error dalam 

proses kinerja alat. hasil pengujian sistem 

keseluruhan hasil tersebut dapat dilihat 

pada gambar dan tabel berikut: 

a. Pengujian pada suhu 27.65 C maka AC 

akan on dan motor AC berputar secara 

full 

 

Gambar 27 Hasil pengujian suhu ruangan 

EWS 

 

Gambar 28 Hasil tampilan web pengujian 

suhu pada ruang EWS 

b. Pengujian pada suhu 24.80 C maka AC 

akan ON dan motor AC berputar secara 

sedang 
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Gambar 29 Hasil pengujian suhu 

ruangan EWS 

 

Gambar 30 Hasil tampilan web 

pengujian suhu pada ruang EWS 

c. Pengujian pada suhu 23.50 maka AC 

akan off dikarenakan suhu terlalu 

dingin 

 

Gambar 31 Hasil pengujian suhu 

ruangan EWS 

 

Gambar 32 Hasil tampilan web 

pengujian suhu pada ruang EWS 

d. Pengujian sensor tegangan ZMPT101B 

membaca tegangan listrik sebesar 218 

volt 

 

Gambar 33 Hasil tampilan LCD pengujian 

tegangan pada ruang EWS 

 

Gambar 34 Hasil tampilan web pengujian 

tegangan pada ruang EWS 

e. Pengujian sensor tegangan ZMPT101B 

membaca tegangan listrik sebesar 217 

volt 

 

Gambar 35 Hasil tampilan LCD pengujian 

tegangan pada ruang EWS 

 

Gambar 36 Hasil tampilan web pengujian 

tegangan pada ruang EWS 
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f. Pengujian sensor arus dengan 

membaca beban 1 sebesar 0.05 A 

 

Gambar 37 Beban 1 pada ruang EWS 

 

Gambar 38 Hasil tampilan LCD pengujian 

beban 1 pada ruang EWS 

 

Gambar 39 Hasil tampilan web 

pengujianbeban 1 pada ruang EWS 

g. Pengujian sensor arus dengan 

membaca beban 2 sebesar 0.07 A 

 

Gambar 40 Beban 2 pada ruangan EWS 

 

Gambar 41 Hasil tampilan LCD pengujian 

beban 2  pada ruang EWS 

 

Gambar 42 Hasil tampilan web pengujian 

beban 2 pada ruang EWS 

h. Pengujian sensor arus dengan 

membaca beban 1 dan beban 2 secara 

bersama sebesar 0.12 A 

 

Gambar 43 Beban 1 dan beban 2 pada 

ruangan EWS 

 

 

Gambar 44 Hasil tampilan LCD pengujian 

beban 3 pada ruang EWS 

 

Gambar 45 40Hasil tampilan web pengujian 

beban 3 pada ruang EWS 

Tabel 12 Data hasil pengujian sistem 

keseluruhan 
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Setelah melakukan pengujian sistem 

keseluruhan pada rancang bangun otomatis 

dan monitoring jarak jauh Engineering 

Work Station di PLTU via web dengan 

beberapa percobaan dapat diamati hasilnya 

pada tabel 4.13  bahwa sistem dapat bekerja 

secara otomatis dan dapat mengirimkan 

hasil datanya ke web thingspeak maka dapat 

dianalisa bahwa sistem keseluruhan sudah 

dapat bekerja dengan baik. 

D. KESIMPULAN 

Setelah melakukan tahapan 

perancangan dan pengujian keseluruhan 

sistem pada rancang bangun otomatis dan 

monitoring jarak jauh ENGINEERING 

WORK STATION di PLTU via web maka 

dapat di simpulkan: 

1. Dapat mendeteksi kondisi suhu, 

tegangan dan arus beban pada ruang 

ENGINEERING WORK STATION 

dari jarak jauh. 

2. Dapat berkomunikasi dengan akun web 

thingspeak yang telah berhasil dibuat. 

3. Dapat menstabilakan kondisi suhu 

ruangan ENGINEERING WORK 

STATION secara otomatis.  

E. Saran  

Pada tahap pembuatan  dan  

penyelesaian rancang bangun otomatis dan 

monitoring jarak jauh Engineering Work 

Station di PLTU via web terdapat 

kelemahan dan kekurangan maka untuk 

mengembangkan dan menyempurnkan 

untuk kedepannya maka ada saran yang bisa 

ditambahkan sebagai berikut : 

1. Dapat di tamabahkan dengan web 

server dengan domain sendiri agar 

dapat mendapatkan tampilan web 

sesuai desain sendiri. 

2. Dapat ditambahkan fitur penyimpanan 

data bila terjadi jaringan terputus.  
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